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A. Latar Belakang

Pembangunan manusia Indonesia adalah pembangunan berbagai aspek untuk
membangun manusia dengan pembangunan yang fokus pada pemenuhan
penegakan perlindungan hak-hak dasar warga. Indikator keberhasilan
pembangunan adalah peningkatan kualitas sumberdaya manusia. Kualitas
sumberdaya manusia sangat ditentukan oleh kualitas pembinaan anak scjak dini
bahkan sejak janin dalam kandungan. Hal ini dikarenakan pembinaan anak sejak
dini dapat menentukkan kualitas sumberdaya manusia dimasa vang akan datang.
Apalagi mengingat jumtah anak adalah sepertiga lebih dari penduduk Indonesia.
Hal ini terlihat dari hasil sensus penduduk Indonesia tahun 2010 dimana jumlah
anak usia baru lahir hingga sembilan tahun adalah 45,9 juta jiwa atau sekitar
19,3% dari jumlah penduduk Indonesia yang berjumlah 237,6 juta jiwa
(BPS,2010).

Anak merupakan kelompok penduduk usia muda yang mempunyaij potensi
untuk dikembangkan agar dapat berpartisipasi akiif dalam pembangunan di masa
mendatang (Profil Anak Indonesia, 2012:1). Kualitas anak dapat terlihat dari
proses tumbuh kembang yang meliputi aspek fisik, psikologi dan sosial anak.
Salah satu aspek yang mampu mempengaruhi tumbuh kembang anak dapat anak
peroleh dari lingkungan sekitarnya, dimana lingkungan yang paling memberikan
pengaruh pada tumbuh kembang anak adalah lingkungan keluarga.

Banyak ahli yang mengatakan bahwa keluarga adalah lingkungan pendidikan
yang pertama dan utama. Begitu juga dalam teori ekologi menurut
Bronfenbrenner (Direktorat Bina Keluarga Balita dan Anak, 2012:5) dimana
dalam teori tersebut menekankan pentingnya keluarga dalam membina tumbuh
kembang anak, karena anak menghabiskan sebagian besar waktunya dengan

keluarga dan pengaruh emosional terbesar juga berasal dari keluarga.



Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya
mengembangkan pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih sayang dan
pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial budaya yang
diberikan merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi
pribadi dan anggota masyarakat yang sehat (Yusuf, 2009:37).

Salah satu penelitian Baumrind dalam Yusuf (2009:174) menemukan bahwa
anak yang orangtuanya memberikan pengasuhan yang penuh kehangatan dan
pemahaman serta memberikan arahan atau tuntunan, maka anak akan memiliki
rasa percaya diri, bersikap ramah, mempunyai {ujuan yang jelas, dan mampu
mengontrol diri. Sementara anak yang dikembangkan dalam keluarga yang
memperturutkan semua keinginan anak dan bersikap permisif, cenderung
mengembangkan pribadi anak yang kurang memiliki arah hidup yang jelas dan
kurang percaya diri.

Dalam hal ini peran orangtua sangat menentukkan, mereka yang memegang
tanggung jawab seluruh anggota keluarga terutama anak. Merekalah yang
menentukkan kemana keluarga itu akan dibawa, warna apa yang akan diberikan
dan isi apa yang akan diberikan kepada keluarganya. Hal ini juga berpengaruh
terhadap perbedaan pola asuh pada anak dalam setiap keluarga.

Perbedaan pola asub serta pengetahuan dan pemahaman orangtua akan anak
sangat berpengaruh terhadap anak dan masa depannya. Oleh karena itu orangtua
perlu dibekali ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam mendidik, membimbing
serta mengasuh agar dapat menjadikan anak sebagai sumberdaya manusia yang
berkualitas di masa depan. Hal ini dikarenakan, bergerak pada kondisi empirik
orangtua saat ini yang memperlihatkan bahwa tidak semua orangtua menyadari
pentingnya mendidik dan membina tumbuh kembang anak dalam keluarga.
Sejalan dengan hal tersebut, Asfandiyar (2012:109) menyebutkan bahwa “masih
banyaknya kenyataan yang terjadi di masyarakat yang memiliki pola pikir bahwa
pendidikan itu sepenubnya tanggungjawab pihak lembaga pendidikan saja,
seringkali orangtua menumpu harapan terlalu tinggi pada lembaga pendidikan ...".

Lebih lanjut menurut Asfandiyar (2012:109) fenomena keliru ini harus segera
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diluruskan agar tanggungjawab tinggi muncul dalam keluarga sehingga keluarga
juga berperan sebagai lembaga pendidikan yang berkualitas.

Melihat permasalahan tersebut, salah satu wahana untuk meningkatkan
kualitas orangtua tersebut yakni melalui pendidikan. Pendidikan merupakan faktor
penting untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan
sescorang dalam hidupnya. Pemerintah melalui Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan ahlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan tidak hanya bisa didapat dari pendidikan formal saja. Pendidikan
juga dapat dilakukan baik melalui pendidikan nonformal ataupun informal yang
dapat saling melengkapi. Hal ini scbagaimana diatur dalam Undang-Undang
Sistern Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 pasal 13 ayat 1 yang mengatur
tentang jalur pendidikan di Indonesia, “Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan
formal, nonformal dan informal yang dapat saling melengkapt dan
memperkaya.”

Dalam hal ini pendidikan yang diberikan dan ditujukan pada orangtua
dilakukan oleh pemerintah melalui Badan Koordinasi Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) yang membuat suatu program untuk memfasilitasi dalam
memberi pengetahuan dan kelerampilan orangtua maupun angpota keluarga
lainnya mengenai balita melalui program Bina Keluarga Balita (BKB). Program
Bina Keluarga Balita yang selanjutnya disingkat BKB adalah kegiatan yang
khusus mengelola tentang pembinaan tumbuh kembang anak melalui pola asuh
yang benar berdasarkan kelompok umur.

BKB juga merupakan salah satu bagian program Keluarga Berencana (KB)
yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orangtua dan
anggota keluarga lainnya dalam membina tumbuh kembang balita melalui
rangsangan fisik, motorik, kecerdasan, emosional maupun sosial agar lumbuh

dan berkembang menjadi anak yang maju, mandiri dan berkualitas. BKB juga



merupakan bagian dar upaya untuk mempersiapkan keluarga berkualitas yang
harus dimulai sejak dini bahkan sejak di dalam kandungan. Peran BKB adalah
memberikan penyuluhan kepada orangtua atau anggota keluarga lainnya agar
menyadari pentingnya fungsi mereka dalam membina dan mendidik anaknya,
khususnya ibu yang berperan sebagai pendidik pertama dan utama.
Keberadaan BKB sendiri telah tersebar di seluruh wilayah di Indonesia.
Adapun capaian jumiah kelompok BKB yaitu :
Gambar 1.1
Grafik Capaian Jumlah BKB Tahun 2012
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Berdasarkan data di atas, program BKB pada tahun 2012 mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan tahun 2011 yang hanya berjumlah 74.000.
Namun, jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya program BKB ini
mengalami penurunan. Selain itu, dilihat dari segi keaktifan anggota BKB di
tahun 2012, juga mengalami penurunan jika dibanding tahun 2011, Ilai ini
mengingat seringkali dijumpai kelompok-kelompok BKB yang memiliki anggota
banyak namun saat kegiatan penyuluhan berlangsung jumlah kehadirannya hanya
sebagian bahkan beberapa saja dari jumlah yang ada. Menurut hasil survei
indikator RPIMN BKKBN Tahun 2011 hal ini dikarenakan masih rendahnya
partisipasi keluarga dalam pengasuhan dan pembinaan balita dan anak (Direktorat
Bina Keluarga Balita dan Anak, 2012:8). Untuk lebih jelasnya berikut data jumlah
anggota aktif BKB dari tahun ke tahun:



Gambar 1.2
Grafik Capaian Jumlah Anggota BKB Aktif Tahun 2012
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Namun. meskipun jumlah BKB dan anggota aktif BKB menurun hal ini tetap
saja kegiatan BKB sebagai penyedia layanan bagi orangtua harus tetap didorong
dalam rangka meningkatkan kesadaran orangtua dalamm membina tumbuh
kembang anak. Menurut hasil penelitian Viani pada tahun 1997 dalam Fibrilia
(2009:3) mengatakan bahwa * ... meski ditemukan kelemahan, pelaksanaan
program BKB dinilai berhasil; pengetahuan, penerapan dan perubahan perilaku
peserta berubah lebih positif. Kehadiran BKB masih diperlukan, mengingat
banyaknya jumiah balita, ibu berpendidikan rendah dan keluarga yang tingkat
kesejahteraannya rendah™.

Hal ini juga senada dengan hasil penelitian Wiwin Sopiawati (2012) yang
melakukan penelitian mengenai pola asuh anggota BKB di Pos PAUD Melati IX
Desa Jayagiri Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat yang menyebutkan
bahwa, pola asuh oranglua yang mengikuti BKB berdampak pada perubahan
perilaku pengasuhan dalam keluarga seperti adanya perubahan kognitif dalam
pengasuhan, perubahan sikap yang positif dalam mendidik anak, juga
memberikan perubahan keterampilan dalam mendidik anak.

Dengan demikian, hal tersebut secara tidak langsung menunjukkan betapa
penting BKB sebagai salah satu wadah dalam meningkatkan keluarga yang sadar
akan anak. Hal ini dikarenakan perlakuan terhadap anak menentukkan masa depan



dan kualitas anak itu sendiri. Sehingga orangiua teniu perlu mempersiapkannya
sedini mungkin dengan memperlakukan anak dengan baik.

BKB Kenanga XI merupakan salah satu BKB yang ada. BKB Kenanga X1
menjadi sarana untuk menjadikan orangtua yang mampu mengasuh anak dan
memberi rangsangan pendidikan sesuai dengan tahap perkembangannya. BKB
Kenanga XI sendiri berada di RW XI Desa Cihanjuang Kecamatan Parongpong
Kabupaten Bandung Barat. Saat ini BKB Kenanga X memiliki 30 anggota yang
kesemuanya merupakan orangtua yang memiliki anak usia dini.

Pentingnya pelaksanaan program BKB dalam upaya meningkatkan keluarga
yang sadar akan anak khususnya anak usia dini membuat peneliti terdorong untuk
melakukan penelitian mengenai “Pelaksanaan program Bina Keluarga Balita
(BKB) dalam meningkatkan keluarga sadar anak usia dini (Studi deskriptif pada
BKB Kenanga XI Desa Cihanjuang Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung
Barat)”.

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan observasi di lapangan, maka
dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan antara lain:

a. Masih rendahnya komitmen stakeholder, mitra kerja dan masyarakat terhadap
keluarga balita dan anak. Hal ini dikarenakan pembangunan SDM sejak dini
melalui BKB belum menjadi prioritas utama bagi pemerintah daerah
(Direktorat Bina Keluarga Balita dan Anak, 2012:8).

b. Masih terbatasnya dana, sarana dan prasarana dalam pelaksanaan kegiatan
BKB (Direktorat Bina Keluarga Balita dan Anak, 2012:8).

¢. Anggota BKB adalah orangtua ataupun anggota keluarga lainnya yang
memiliki anak usia dini. Namun karena kesibukan setiap anggota
mengakibatkan kehadiran orangtua tidak maksimal dalam setiap kegiatannya.

d. Orangtua sebagai pendidik pertama dan utama dalam keluarga memiliki

peranan yang penting dalam tumbuh kembang anak. Namun beragamnya
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tingkat pendidikan, sosial dan ekonomi pada oranglua anggota BKB Kenanga
X1 menyebabkan perbedaan dalam membina tumbuh kembang anak.
Pelaksanaan BKB di BKB Kenanga XI menempatkan orangtua anggota BKB
sebagai subjek pembelajaran, dimana pertemuannyapun lebih kepada diksusi
dan sharing. Sehingga orangtua dapal berbagi dan bertukar pengalaman
seputar anak.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana Pelaksanaan Program BKB dalam

meningkatkan keluarga sadar anak usia dini Jdi BKB Kenanga XI Desa

Cihanjuang Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Barat?

Dari rumusan masalah di atas maka disusun pertanyaan penelitian sebagai

berikut :

a.

C.

Bagaimana perencanaan kegiatan BKB Kenanga X! dalam meningkatkan
keluarga sadar anak usia dini?
Bagaimana pelaksanaan kegiatan BKB Kenanga X1 dalam meningkatkan
keluarga sadar anak usia dini?
Bagaimana evaluasi kegiatan BKB Kenanga X1 dalam meningkatkan
keluarga sadar anak usia dini?
Bagaimana hasil pelaksanaan kegiatan BKB Kenanga XI dalam

meningkatkan keluarga sadar anak usia dini?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Mendeskripsikan perencanaan kegiatan BKB Kenanga X1 dalam
meningkatkan keluarga sadar anak usia dini.
Mendeskripsikan  pelaksanaan kegiatan BKB Kenanga XI dalam

meningkatkan keluarga sadar anak usia dini.



3. Mendeskripsikan evaluasi kegiatan BKB Kenanga XI dalam memngkatkan
keluarga sadar anak usia dini.
4. Mendeskripsikan hasil pelaksanaan kegiatan BKB Kenanga X1 dalam

meningkatkan keluarga sadar anak usia dini.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan
mengenai pentingya BKB sebagai program pemerintah yang konsen dalam
bidang parenting sehingga orangtua dapat membina tumbuh kembang anak
dengan baik.

2. Manfaat secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
masukan bagi pengelola BKB Kenanga XI mengenai pelaksanaan BKB,
sehingga hasilnya dapat menjadi salah satu bentuk evaluasi dalam
memperbaiki, meningkatkan dan mengembangkan program BKB Kenanga
XI.

3. Manfaat sebagai bahan referensi, bagi pihak yang berminat meneliti lebih
lanjut pada bidang yang sama.

E. Struktur Organisasi Skripsi

Sebagai kerangka dalam penulisan ini maka sistematika penulisan disusun
sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah dan
rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tyuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan.

BAB II Kajian Pustaka, berisikan kerangka teori yang mendasari penelitian
ini seperti konsep keluarga sadar anak, pelaksanaan kegiatan, perubahan tingkah
laku, Bina Keluarga Balita, dan Pendidikan Luar Sekolah.

BAB III Metode Penelitian, didalamnya berisi lokasi dan subjek penelitian,
desain penelitian, metode penelitian, definisi operasional, instrumen penelitian,

proses pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data dan analisis data.



BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan, berisi mengenai deskripsi lokasi
penelitian, hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran

bagi beberapa pihak terkait.






